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Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan seluruh alam atas 
segala limpahan nikmat, rahmat, serta hidayah-Nya. 
Sholawat dan salam yang teragung untuk Rasulullah 
Muhammad SAW atas syafaat-Nya sehingga saya dapat 
menyelesaikan Buku Model SHL (Scientific Hybrid Learning) 
Menggunakan Aplikasi BRILIAN untuk Meningkatkan 
Kemampuan Literasi Data dan Keterampilan Berpikir Kritis 
Mahasiswa. 
Buku model ini terdiri atas: BAB I Pendahuluan: 
Rasional pentingnya pengembangan model; tujuan 
pengembangan model; dan manfaat pengembangan model. 
BAB II Kerangka Berpikir Terbentuknya Model Pembelajaran: 
Kemampuan Literasi Data dan Keterampilan Berpikir Kritis, 
Model Problem Based Learning dan Model Hybrid Learning, 
Aplikasi BRILIAN, Pengembangan Model Scientific Hybrid 
Learning (SHL) Hipotetik. BAB III Deskripsi Model 
Pembelajaran: Karakteristik Model Pembelajaran dan 
Lingkungan Belajar. 
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan buku 
model ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, saya 
mengharapkan kritik dan saran demi sempurna buku model ini. 
Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih pada semua pihak 
yang telah membantu dalam penyusunan buku model ini 
dan semoga dapat menjadi bahan informasi bagi 
perkembangan ilmu dan pendidikan. 
 
Surabaya, 1 November 2018 
 
Tim Penulis 








SAMPUL DEPAN ............................................................... 





BAB I Pendahuluan .......................................................... 1 
A.  Rasional Pentingnya Pengembangan Model ............. 1 
B.  Tujuan Pengembangan Model................................... 8 
C.  Manfat Pengembangan Model................................... 8 
BAB II Kerangka Berpikir Terbentuknya Model.............. 10 
A.  Kemampuan Literasi Data dan Keterampilan Berpikir  
Kritis........................................................................... 
B.  Model Problem Based Learning dan Model Hybrid 
11 
Learning..................................................................... 14 
C.  Aplikasi BRILIAN ....................................................... 17 
D.  Pengembangan Model Scientific Hybrid Learning 
(SHL) Hipotetik .......................................................... 
 
20 
BAB III Deskripsi Model Pembelajaran ........................... 23 
A.  Karakteristik Model Pembelajaran ............................. 23 
B.  Lingkungan Belajar .................................................... 39 









Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
abad ke-21 semakin pesat ditandai dengan era 
industrialisasi dan globalisasi. Wayne (2010) menjelaskan 
perkembangan ilmu pengetahuan saat ini didesain dengan 
melibatkan peserta didik dalam tiga aspek kegiatan yaitu 
rasional, research, dan relevansi. Ketiga aspek kegiatan ini 
diarahkan untuk dapat mengembangkan keterampilan yang 
mengarah pada kecakapan hidup abad 21 dan revolusi 
industri, di antaranya adalah keterampilan berpikir kritis dan 
literasi data. Memiliki kompetensi abad 21 saja tidak cukup 
untuk mengikuti arus perkembangan sains dan teknologi, 
namun juga diperlukan literasi data dalam manajemen 
kelas, memberikan instruksi dan memelihara relasi positif 
dengan mahasiswa. 
Sebagai panduan dalam merancang dan 
mengimplementasikan pembelajaran untuk dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, sekaligus 
membangun literasi data yang positif berkaitan erat dengan 
motivasi, perilaku belajar, harapan umum di masa depan 
diperlukan model pembelajaran. Model pembelajaran yang 
dikembangkan ini berbeda dengan model pembelajaran 
yang telah ada, karena karakteristik yang akan dicapai 
berbeda dengan hasil  belajar yang lain. Sebelum 
mengembangkan    model    pembelajaran    yang    relevan, 
terlebih dahulu akan dibahas perkuliahan  di  kemampuan 
BAB II 
KERANGKA BERPIKIR TERBENTUKNYA 
MODEL PEMBELAJARAN 
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literasi data dan keterampilan berpikir kritis, model problem 
based learning dan model hybrid learning, aplikasi brilian 
mahasiswa seperti yang dijelaskan di bawah ini. 
 
 
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 
bidang pendidikan tinggi mewajibkan perguruan tinggi 
menyusun kurikulum agar mahasiswa memiliki kompetensi 
unggul dengan berbagai keterampilan yang sejalan dengan 
tuntutan abad ke-21 dan revolusi industri 4.0 di antaranya 
adalah literasi, keterampilan berpikir kritis, kreativitas ilmiah, 
kolaborasi, keterampilan memanfaatkan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi, dan keterampilan memecahkan masalah 
(Erika, Prahani, Supardi & Tukiran, 2018; Griffin & Care, 
2015; Jatmiko et al., 2016; Jatmiko et al., 2018; Sunarti, 
Wasis, Madlazim, Suyidno & Prahani, 2018). Pemahaman 
literasi baru tidak bisa lepas dari literasi lama yang pada 
intinya tidak bisa lepas dari tiga pilar literasi,  yaitu 
membaca, menulis, dan mengarsipkan. Jika dihubungkan 
dengan dengan literasi, maka harus ada rumusan jelas. 
Semua ini tidak bisa lepas dari peran lembaga pendidikan, 
terutama pendidikan tinggi. 
Berkaitan dengan peningkatan kualitas proses dan 
hasil pembelajaran tersebut di atas, ada permasalahan 
penting yang dihadapi dunia pendidikan saat ini, yaitu 
bagaimana mengupayakan kemampuan Literasi Data dan 
keterampilan Berpikir Kritis mahasiswa melalui 
pembelajaran (Jatmiko et al., 2018; Krulik & Rudnick, 1996; 
A. Kemampuan Literasi Data dan   Keterampilan 
Berpikir Kritis 
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Marzano, 1993; Rizkita, Suwono & Susilo, 2016; Sunarti, 
Wasis, Madlazim, Suyidno & Prahani, 2018). Kamampuan 
literasi data adalah keterampilan membaca data, menulis 
data, dan mengarsipkan data dalam kehidupan sehari-hari. 
Saat menyajikan data, dilarang melakukan plagiasi, 
duplikasi, falsifikasi (pemalsuan), dan pabrikasi (pemabrikan 
data) dalam karya ilmiah dan kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan literasi data ini sangat penting karena tidak 
ada karya ilmiah tanpa data. Oleh karena itu adanya urgensi 
kemampuan literasi data ini harus benar-benar dikuatkan 
melalui model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan 
dengan landasan ideologi Pancasila di Indonesia. Indikator 
kemampuan Literasi Data pada penelitian adalah 
keterampilan membaca data, menulis data dan 
mengarsipkan data dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain kemampuan literasi data, keterampilan berpikir 
kritis juga sangat perlu dilatihkan dalam pembelajaran di 
perguruan tinggi. Hal ini perlu dilakukan karena diduga 
cukup banyak mahasiswa yang tidak memiliki keterampilan 
berpikir kritis dan tergolong masih rendah (Brookfield, 2017; 
Jatmiko et al., 2018). Keterampilan berpikir kritis adalah 
keterampilan berpikir yang penting dan harus diajarkan, 
namun masih banyak dosen yang tidak memahami 
bagaimana mengajarkan keterampilan berpikir kritis. Hasil 
penelitian Patrick et al. (2014) dan Pithers & Soden (2000) 
menunjukkan   bahwa   keterampilan   berpikir   kritis   harus 
diajarkan, selain itu penelitian juga menunjukkan bahwa 
masih ada beberapa dosen yang tidak tahu bagaimana cara 
mengajarkan keterampilan berpikir kritis secara efektif. 
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Pengembangan keterampilan berpikir kritis dianggap 
sebagai salah satu tujuan yang paling penting dari 
pendidikan selama lebih dari satu abad (Forawi, Almekhlafi 
& Al-Mekhlafy, 2012; Geertsen, 2003). Keterampilan berpikir 
kritis telah didefinisikan dan diukur dalam sejumlah cara, 
tetapi biasanya melibatkan kemampuan individu untuk 
mengidentifikasi isu sentral dan asumsi dalam argumen, 
mengenali hubungan yang penting (Mason, 2017; Moon, 
2007), membuat kesimpulan yang benar dari data, 
menyimpulkan dari informasi atau data yang diberikan, 
menginterpretasikan apakah kesimpulan dijamin didasarkan 
pada data yang disediakan (Facione, 2013; Mulnix, 2012). 
Selanjutnya para peneliti terdahulu menjelaskan bahwa 
keterampilan berpikir kritis sebagai cognitive skill, di 
dalamnya terdapat kegiatan interpretasi, analisis, evaluasi, 
inferensi, penjelasan, serta pengelolaan diri dalam 
penyelesaian masalah (Bean, 2011; Burbach, Matkin & Fritz, 
2004;  Cheong  &  Cheung,  2008;  Ennis,  2011;  Ernst  & 
Monroe 2004; Jenicek, 2006; Marin & Halpern, 2011; Miri, 
David & Uri 2007; Mundilarto & Ismoyo, 2017; Popil, 2011; 
Siew & Mapeala, 2016; Snyder & Snyder, 2008; Womack & 
Jones, 2010). Pada penelitian ini, keterampilan berpikir kritis 
adalah proses kognitif yang dilaksanakan sebagai pedoman 
berpikir menggunakan pertimbangan nalar terhadap bukti, 
konteks, standar, metode, dan struktur konseptual dengan 
melakukan pembuatan konsep, penerapan, melakukan 
sintesis dan/atau mengevaluasi informasi yang diperoleh dari 
observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikasi 
sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan 
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dan fokus pada memutuskan apa yang harus dilakukan. 
Indikator keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini 
meliputi: analisis, evaluasi, interpretasi, dan inferensi yang 
berdasarkan hasil studi literatur dan uji studi pendahuluan 
oleh peneliti, keempat indikator tersebut masih rendah dan 
perlu ditingkatkan pada mahasiswa. 
 
 
Model PBL merupakan model pengajaran 
berdasarkan masalah yang mendeskripsikan pandangan 
tentang pendidikan di mana sekolah dipandang sebagai 
cermin masyarakat dan kelas menjadi laboratorium untuk 
penyelidikan masalah kehidupan sehari-hari (Arends, 2012; 
Nilson, 2016). Model PBL juga memiliki lima sintaks, yaitu 
mengarahkan siswa ke masalah, mengorganisir siswa untuk 
belajar, membantu investigasi mandiri dan kelompok, 
mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan 
exhibit, serta menganalisis dan mengevaluasi proses 
penyelesaian masalah (Arends, 2012). Karakteristik Model 
PBL dirancang membantu mahasiswa meningkatkan 
keterampilan penyelidikan dan keterampilan penyelesaian 
masalah, perilaku dan keterampilan sosial sesuai peran 
orang dewasa, serta keterampilan belajar mandiri (Arends, 
2012; Arizaga, Bahar, Maker, Zimmerman & Pease, 2016). 
Model PBL dimulai dengan kehidupan nyata yang bersifat 
kompleks (Ledesma, 2016), tidak terstruktur, dan 
melibatkan konten yang bersifat interdisipliner (Loucky, 
2017), terlibat dalam pengajaran kolaboratif untuk 
B. Model Problem Based Learning dan Model Hybrid 
Learning 
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mengelola populasi mahasiswa yang semakin beragam 
(Guilherme, Faria & Boaventura, 2016; Kang, Kim & Lee, 
2015). PBL merupakan praktik penting yang menyediakan 
lingkungan belajar yang cocok untuk mahasiswa (Caesar 
dkk., 2016; Kong, Qin, Zhou, Mou & Gao, 2014; Myers, 
2017; Nuninger & Châtelet, 2017). Model PBL juga 
mengatur lingkungan belajar yang berpusat pada 
mahasiswa yang tidak dipandang sebagai bejana kosong, 
tetapi mampu membawa kerangka kerja sendiri dan 
pembelajaran yang berbeda (Chakravarthi, 2010; 
Efendioglu, 2015; Sern, Salleh & Sulai, 2015). 
Model PBL dapat meningkatkan keterampilan belajar 
mandiri dan memberikan sebuah gambaran yang lebih 
realistis dari tantangan akademis yang lebih tinggi, lebih 
percaya diri, dapat meningkatkan keterampilan 
penyelesaian masalah, keterampilan berpikir kritis, dan 
adanya peningkatan keterampilan komunikasi  dan literasi 
(Arizaga, Bahar, Maker, Zimmerman & Pease, 2016; 
Benade, 2017; Caesar et al., 2016; Chakravarthi, 2010; 
Efendioglu, 2015; Guilherme, Faria & Boaventura, 2016; 
Leong, 2017; Myers, 2017; Kang, Kim & Lee, 2015; Kong, 
Qin, Zhou, Mou & Gao, 2014; Ledesma, 2016;  Loucky, 
2017;  Malan,  Ndlovu  &  Engelbrecht,  2014;  Nuninger  & 
Châtelet, 2017; Şendağ & Odabaşı, 2009; Sunarti, 
Madlazim, Wasis, Suyidno & Prahani, 2018; Tracey & 
Morrow, 2017; Williams, 2005; Zabit, 2010). 
Namun, Model PBL masih lemah dalam hal 
komponen orientasi penyelidikan, alternatif solusi, 
mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah dan 
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menyusun hipotesis, kurangnya memberikan inisiasi dan 
pengaturan waktu, kurangnya disiplin mahasiswa, dan 
diperlukan masalah autentik yang lebih menantang (Ates & 
Eryilmaz, 2010; Chakravarthi, 2010; Sern, Salleh & Sulai, 
2015; Thompson et al., 2012). Oleh karena itu masih 
perlunya perbaikan dan penyempurnaan model PBL dalam 
meningkatkan kemampuan literasi  data dan keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa. 
Model Hybrid Learning adalah pembelajaran untuk 
menyediakan isi model pembelajaran dalam berbagai media 
(termasuk, namun tidak terbatas pada tradisional, berbasis 
web, berbasis komputer, dan video teletraining) untuk 
mengikuti dengan kebutuhan belajar saat ini (Tim Brilian, 
2015; Watson, 2008). Penerapan Hybrid Learning ini dapat 
meningkatkan hasil belajar literasi dan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi mahasiswa di Institut Bisnis dan Informatika 
Stikom Surabaya (Tim Brilian, 2015), namun masih perlu 
penyempurnaan dengan mengintegrasikan aplikasi yang 
dapat menyiapkan mahasiswa bersaing di era revolusi 
industri 4.0 yang ditandai dengan Internet of Things (IoTs) 
dan Big Data. Untuk melengkapi kelemahan pada 
implementasi  Model  Hybrid  Learning  dengan  Model PBL 
maka sangat perlu dikembangkan Model Pembelajaran 
Inovatif yang dapat meningkat kemampuan literasi data dan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Fakta di  atas 
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Aplikasi BRILIAN adalah sebuah aplikasi  untuk 
Hybrid Learning yang telah dikembangkan di Institut Bisnis 
dan Informatika Stikom Surabaya dengan tujuan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran, yang dibangun dengan 
mengoptimalkan Google Apps for Education (Gafe). 
Menggunakan konsep Hybrid Learning, pembelajaran tidak 
hanya dilaksanakan di dalam kelas, tetapi juga dilakukan di 
dunia maya sehingga mahasiswa dapat belajar di  mana 
saja, kapan saja, dengan siapa saja, melalui media apa 
saja. Dalam aplikasi BRILIAN, dosen berfungsi sebagai 
fasilitator, pembimbing, konsultan sehingga mahasiswa 
dituntut belajar secara aktif. Logo aplikasi BRILIAN disajikan 




Gambar 1. Logo Aplikasi BRILIAN di Institut Bisnis dan 
Informatika Stikom Surabaya 
C. Aplikasi BRILIAN 
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Untuk menghasilkan proses pembelajaran yang dapat 
membantu dosen bertindak sebagai fasilitator dan mampu 
membuat mahasiswa belajar secara aktif di kelas maupun 
dunia maya maka aplikasi BRILIAN ini  disusun dalam 8 
menu, yaitu: course, forum, assignment, announcement, 
score list, lecturer minutes, synchronous learning, dan anti 




Gambar 2. Salah Satu Tampilan Aplikasi BRILIAN 
 
a. Course: Menu Course berisi kontrak pembelajaran, 
materi kuliah, sumber belajar yang mendukung 
proses pembelajaran. 
b. Forum: Menu Forum berisi diskusi secara online dan 
dirancang khusus untuk interaksi mahasiswa dan 
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dilengkapi fitur engumpulan jawan tugas dan kuis dari 
mahasiswa kepada dosen. Melalui menu ini, dosen 
juga dapat memberikan feedback terhadap hasil 
karya mahasiswa. 
c. Announcement: Menu Announcement berisi 
pengumuman untuk mahasiswa yang mengikuti mata 
kuliah tersebut. 
d. Score List: Menu List berisi daftar nilai kuis dan tugas 
yang sudah dikumpulkan mahasiswa. 
e. Lecturer Minutes: Menu Lecturer Minutes berisi 
catatan realisasi pembelajaran yang sudah dilakukan 
dosen setelah melakukan perkuliahan. 
f. Synchronous Learning: Menu Synchronous Learning 
memungkinkan dosen untuk  melakukan 
pembelajaran jarak jauh sesuai dengan jadwal yang 
sudah ditentukan. 
g. Anti Plagiarism: Menu ini berisi soft anti plagiarism 
yrng berfungsi untuk melakukan pengecekan tingkat 
kesaaam dokumen. 
 
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya 
merupakan Perguruan Tinggi berbasis Teknologi Informasi 
(TI), yang mana karakteristik mahasiswa lebih suka kepada 
hal yang terkait dengan TI. Melalui aplikasi BRILIAN 
diharapkan dapat meningkatkan minat, motivasi dan 
capaian pembelajaran lulusan mahasiswa sesuai SNPT di 
Indonesia. 
 





Model Scientific Hybrid Learning (SHL) merupakan 
model pembelajaran yang mengintegrasikan Model Hybrid 
Learning dengan Model PBL yang didukung dengan 
penggunaan    aplikasi    BRILIAN    di    setiap    kegiatan 
pembelajaran. Pengembangan Model Scientific Hybrid 
Learning didukung teori-teori pembelajaran mutakhir 
(konstruktivisme, pembelajaran melalui pengamatan, 
pembelajaran penemuan, proses kognitif, metakognisi, dan 
scaffolding), landasan empirik dari penelitian-penelitian 
mutakhir dan publikasi ilmiah peneliti. Model Scientific 
Hybrid Learning memiliki lima fase, yaitu: (1) Orientasi 
berbasis IoTs dan Big Data, (2) Investigasi,  (3) 
Menganalisis, (4) Mempresentasikan, serta (5) 
Mengevaluasi yang mana di setiap fase dilaksanakan dan 
didukung dengan menggunakan aplikasi BRILIAN. 
Aplikasi BRILIAN merupakan sebuah aplikasi untuk 
Hybrid Learning yang telah dikembangkan di Institut Bisnis 
dan Informatika Stikom Surabaya dengan tujuan untuk 
meningkatkan mutu dan capaian pembelajaran lulusan, 
yang dibangun dengan mengoptimalkan Google Apps for 
Education (Gafe). Menggunakan konsep Hybrid Learning, 
pembelajaran tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas, 
tetapi juga dilakukan di dunia maya sehingga mahasiswa 
dapat belajar di mana saja, kapan saja, dengan siapa saja, 
melalui media apa saja.  Dalam aplikasi BRILIAN, dosen 
berfungsi sebagai fasilitator, pembimbing, konsultan 
D. Pengembangan  Model  Scientific  Hybrid  Learning 
(SHL) Hipotetik 
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sehingga mahasiswa dituntut belajar secara aktif. Untuk 
menghasilkan proses pembelajaran yang dapat membantu 
dosen bertindak sebagai fasilitator dan mampu membuat 
mahasiswa belajar secara aktif di kelas maupun dunia maya 
maka aplikasi BRILIAN ini disusun dalam 8 menu, yaitu: 
course,   forum,   assignment,   announcement,   score   list, 
lecturer minutes, synchronous learning, dan anti plagiarism 
(Tim Brilian, 2015). 
Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya 
merupakan Perguruan Tinggi berbasis Teknologi Informasi 
(TI), yang mana karakteristik mahasiswa lebih suka kepada 
hal yang terkait dengan TI. Namun, kenyataan menunjukkan 
masih banyak dosen yang belum menyelenggarakan 
perkuliahan dengan memanfaatkan fasilitas tersebut untuk 
memberikan pengalaman pembelajaran bagi mahasiswa 
yang diampu. Sebagian besar fasilitas kuliah yang 
disediakan Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya 
baru digunakan sebagai learning tools dan  belum 
dimanfaatkan untuk menghasilkan learning model. Model- 
model pembelajaran yang diperoleh melalui serangkaian 
penelitian kurang bermanfaat dan belum efektif karena 
belum dimanfaatkan secara optimal oleh dosen-dosen di 
Institut Bisnis dan Informatika Stikom  Surabaya 
sebagaimana lembaga pendidikan tinggi yang harus 
bertanggung jawab untuk mengembangkan model, strategi, 
pendekatan, metode ataupun teknik pembelajaran pada era 
abad ke-21 dan revolusi industri  4.0 ini (Huba &  Freed, 
2000; Jatmiko et al; 2018; Richards & Rodgers, 2014;). Oleh 
karena itu Model Scientific Hybrid Learning menggunakan 
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aplikasi BRILIAN sangat  bermanfaat untuk meningkatkan 
kompetensi dosen dalam mengelola dan meningkatkan 
capaian pembelajaran lulusan yang sesuai SNPT. Di era 
revolusi industri 4.0 diharapkan pembelajaran menjadi lebih 
menarik,   lebih   menantang,   dan   lebih   cocok   dengan 
kebutuhan mahasiswa di Institut Bisnis dan Informatika 
Stikom Surabaya. Oleh karena itu diperlukan 
pengembangan Model Scientific Hybrid Learning 
menggunakan aplikasi BRILIAN yang valid, praktis, dan 
efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi data dan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 
Mengacu pada kebutuhan pengembangan Model 
Scientific Hybrid Learning menggunakan aplikasi BRILIAN 
untuk meningkatkan kemampuan literasi data dan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa tersebut, maka perlu 
dikaji dan diuji kelayakan (validitas, kepraktisan, dan 
keefektifan) Model Scientific Hybrid Learning menggunakan 
Aplikasi BRILIAN dalam meningkatkan kemampuan literasi 
data dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa, serta 
meningkatkan capaian pembelajaran lulusan mahasiswa 
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